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BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG
Di era revolusi industri 4.0, pemanfaatan teknologi informasi dan digitalisasi menjadi keharusan dalam mendorong efisiensi dan kualitas pelayanan publik, termasuk di sektor pariwisata, kebudayaan, dan ekonomi kreatif. Pemerintah daerah dituntut untuk mampu merespons cepat dinamika dan kebutuhan masyarakat serta pelaku usaha melalui sistem yang adaptif dan berbasis data. Kota Bekasi sebagai wilayah strategis penyangga ibu kota, memiliki potensi besar dalam sektor pariwisata urban yang beragam, mulai dari wisata keluarga, belanja, sejarah, hingga wisata industri. Namun, pemanfaatan potensi ini masih belum optimal akibat lemahnya sistem informasi, kurangnya interaksi antara pemerintah dan pelaku industri pariwisata, serta keterbatasan data sektoral yang berkualitas.
Menjawab tantangan tersebut, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi mengembangkan aplikasi SI ABANG PAKEM (Aplikasi Pengembangan Pemasaran Pariwisata, Kebudayaan, dan Ekonomi Kreatif) sebagai respons inovatif terhadap kebutuhan penguatan manajemen sektor pariwisata dan budaya. Inovasi ini hadir dari penyempurnaan aplikasi sebelumnya (SIDAKBUD) dengan menambahkan fitur-fitur layanan interaktif yang memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah antara pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat. SI ABANG PAKEM tidak hanya menjadi wadah pengumpulan data kunjungan, tenaga kerja, dan pelaporan kegiatan usaha kepariwisataan, tetapi juga menjadi sarana publik untuk menyampaikan keluhan, usulan, dan apresiasi secara langsung melalui fitur pesan.
Lahirnya SI ABANG PAKEM dilandasi oleh urgensi ketersediaan data sektoral yang akurat, terkini, dan terintegrasi antarbidang. Aplikasi ini dirancang untuk mendukung perencanaan, pelaporan, dan evaluasi kebijakan kepariwisataan di Kota Bekasi secara lebih efektif dan efisien. Melalui mekanisme input langsung oleh pelaku usaha dan akses terbuka bagi masyarakat, pemerintah daerah tidak hanya memperoleh data real-time yang akuntabel, tetapi juga memperkuat partisipasi publik dalam pengembangan sektor strategis ini. SI ABANG PAKEM menjadi contoh implementasi smart tourism sebagai bagian dari visi besar pariwisata 4.0 di daerah urban.
Dengan integrasi sektor pariwisata, budaya, dan ekonomi kreatif dalam satu platform digital, SI ABANG PAKEM memudahkan koordinasi internal lintas bidang di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi. Hal ini mendukung prinsip e-government, meningkatkan kualitas pelayanan publik, dan memberikan jaminan keterbukaan informasi kepada para pemangku kepentingan. Aplikasi ini juga sejalan dengan pendekatan PESTEL, di mana teknologi menjadi variabel penting dalam menciptakan tata kelola sektor pariwisata yang responsif terhadap dinamika sosial, ekonomi, dan lingkungan.
Lebih jauh, inovasi ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya pada tujuan ke-8 dan ke-9 yang berfokus pada pertumbuhan ekonomi inklusif, inovasi, dan infrastruktur. SI ABANG PAKEM juga memperkuat kinerja daerah dalam konteks provinsi Jawa Barat yang tengah mendorong penguatan ekonomi kreatif dan pelayanan berbasis digital. Dengan adaptabilitas yang tinggi dan dukungan pengembangan melalui rencana anggaran tahunan, SI ABANG PAKEM berpotensi menjadi model pengelolaan sektor pariwisata berbasis teknologi yang layak direplikasi di daerah lain di Indonesia.
B. TUJUAN
Program SI ABANG PAKEM dikembangkan dengan tujuan utama untuk membangun sistem informasi pariwisata, kebudayaan, dan ekonomi kreatif Kota Bekasi yang terintegrasi, interaktif, dan adaptif terhadap era digital. Dalam jangka pendek, aplikasi ini bertujuan menyederhanakan proses pelaporan data sektoral dari para pelaku usaha kepariwisataan, serta membuka kanal komunikasi dua arah antara masyarakat dan pemerintah daerah melalui fitur pengaduan, usulan, maupun permohonan layanan yang lebih cepat dan responsif.
Secara jangka menengah, SI ABANG PAKEM diarahkan untuk memperkuat kualitas perencanaan, pelaporan, dan evaluasi program-program Dinas Pariwisata dan Kebudayaan dengan menyediakan data sektoral yang akurat dan terkini. Dengan fitur pelaporan kunjungan wisata, tenaga kerja, kebutuhan pelatihan SDM, hingga tamu hotel, sistem ini membantu pemerintah dalam mengambil keputusan strategis yang berbasis data riil dan kebutuhan aktual para pelaku usaha di lapangan. Hal ini secara langsung meningkatkan efektivitas pembangunan sektor pariwisata dan ekonomi kreatif di Kota Bekasi.
Dalam jangka panjang, aplikasi ini bertujuan menjadi platform smart tourism yang mampu menjembatani kolaborasi antara pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat. Aplikasi ini tidak hanya menjadi alat dokumentasi, tetapi juga menjadi kanal pelayanan publik di bidang pariwisata dan budaya secara menyeluruh. Interaksi yang terfasilitasi secara digital membuka peluang pengembangan ekosistem pariwisata berbasis teknologi yang inklusif, tangguh, dan berkelanjutan. Dukungan fitur layanan seperti rekomendasi usaha dan izin penyelenggaraan acara semakin memperkuat fungsi strategis aplikasi ini.
Lebih jauh, SI ABANG PAKEM menjadi instrumen penting untuk mempercepat implementasi prinsip e-government dan tata kelola pelayanan berbasis teknologi informasi di Kota Bekasi. Dengan fleksibilitas pengembangan fitur yang tinggi, aplikasi ini dirancang untuk terus dikembangkan sesuai kebutuhan dinamis sektor pariwisata dan budaya. Hal ini menunjukkan komitmen Dinas Pariwisata dan Kebudayaan dalam menyelaraskan sistem pelayanan publik dengan perkembangan teknologi digital yang semakin cepat.
Program ini juga dikembangkan untuk mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya SDG 8 (Pertumbuhan Ekonomi Inklusif dan Berkelanjutan) dan SDG 9 (Infrastruktur dan Inovasi). Selain itu, SI ABANG PAKEM memperkuat kontribusi Kota Bekasi terhadap kinerja Pemerintah Provinsi Jawa Barat yang menargetkan tata kelola sektor unggulan secara inovatif dan kolaboratif. Dengan skema pengembangan yang didukung APBD dan sinergi kelembagaan, aplikasi ini memiliki potensi tinggi untuk direplikasi sebagai model digitalisasi pariwisata daerah lainnya di Indonesia.
C. MANFAAT
Implementasi inovasi SI ABANG PAKEM oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi memberikan kontribusi besar dalam memperkuat sistem manajemen informasi sektor pariwisata, kebudayaan, dan ekonomi kreatif secara digital. Sebelum hadirnya aplikasi ini, proses pelaporan, pengumpulan data sektoral, serta pelayanan publik di bidang pariwisata masih dilakukan secara parsial, manual, dan tidak terintegrasi, sehingga menyulitkan proses evaluasi, pengambilan keputusan, dan penyusunan kebijakan. SI ABANG PAKEM memperkenalkan sistem digital yang memungkinkan para pelaku usaha dan masyarakat untuk menyampaikan data, keluhan, hingga permohonan layanan secara real-time melalui antarmuka yang ramah pengguna.
Manfaat utama dari SI ABANG PAKEM tercermin dalam meningkatnya kualitas pelayanan publik dan efisiensi pengelolaan data sektoral di lingkungan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan. Melalui sistem ini, pelaku industri pariwisata dapat langsung menginput data kunjungan, tenaga kerja, kebutuhan pelatihan SDM, hingga laporan kegiatan usaha, yang semuanya terdokumentasi secara digital. Di sisi lain, masyarakat umum memiliki akses langsung untuk menyampaikan aspirasi, apresiasi, dan permintaan layanan seperti izin penyelenggaraan acara atau rekomendasi usaha, menjadikan interaksi antara pemerintah dan publik lebih aktif dan transparan.
Dari perspektif kelembagaan, aplikasi ini memperkuat fungsi pengawasan dan perencanaan strategis dinas dengan menyediakan data sektoral yang akurat, terkini, dan bisa digunakan sebagai dasar pengambilan kebijakan pembangunan pariwisata berbasis bukti. Interaksi dua arah yang dibangun melalui fitur pesan juga berperan sebagai instrumen akuntabilitas sosial, di mana respons terhadap masyarakat menjadi lebih cepat, terdokumentasi, dan terstandar. Hal ini mendorong terciptanya sistem pelayanan publik yang adaptif terhadap kebutuhan zaman dan ekspektasi warga.
Secara strategis, SI ABANG PAKEM mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya SDG 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi) serta SDG 9 (Infrastruktur, Inovasi, dan Industri Inklusif). Aplikasi ini juga sejalan dengan agenda Pemerintah Provinsi Jawa Barat dalam mendorong digitalisasi pelayanan sektor unggulan daerah melalui pendekatan inovatif dan kolaboratif. Selain itu, sistem ini memberikan kontribusi nyata terhadap pertumbuhan sektor pariwisata berbasis teknologi (smart tourism) yang menjadi tren global saat ini.
Dari aspek keberlanjutan, pengembangan SI ABANG PAKEM dilakukan secara swadaya dan bertahap, dengan rencana pengajuan dukungan anggaran melalui program dan kegiatan resmi dinas. Kesiapan aplikasi untuk dikembangkan lebih lanjut dengan penambahan fitur sesuai kebutuhan, serta sifatnya yang adaptif, menjadikan aplikasi ini berpotensi direplikasi oleh dinas pariwisata di kabupaten/kota lain. Lebih dari sekadar alat digital, SI ABANG PAKEM mengubah pendekatan pelayanan publik di sektor pariwisata dan budaya menjadi lebih transparan, berbasis data, dan partisipatif.
D. KECEPATAN PENCIPTAAN INOVASI DAERAH
Inovasi SI ABANG PAKEM merupakan bentuk respons cepat Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi terhadap tantangan pengelolaan dan pelayanan sektor pariwisata, kebudayaan, serta ekonomi kreatif di era digital. Ketika proses pelaporan pelaku usaha, pengumpulan data sektoral, dan penyampaian layanan publik masih berjalan secara manual dan kurang terintegrasi, dibutuhkan suatu terobosan yang mampu menjawab kebutuhan tersebut secara efektif dan efisien. Pada awal tahun 2023, melalui identifikasi internal dan evaluasi kinerja pelayanan, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan mulai merancang konsep aplikasi ini sebagai jawaban atas kebutuhan interaksi digital dua arah antara pemerintah dan pemangku kepentingan pariwisata.
Pengembangan SI ABANG PAKEM dilakukan secara progresif sejak pertengahan tahun 2023, dengan mengadaptasi aplikasi sebelumnya (SIDAKBUD) menjadi sistem baru yang lebih inklusif dan interaktif. Meskipun belum memiliki dasar regulasi yang eksplisit, pengembangan aplikasi ini tetap berjalan cepat dengan memanfaatkan referensi kebijakan layanan digital dan berpedoman pada visi smart tourism yang tengah dikembangkan secara nasional. Proses desain dan uji coba dilakukan secara simultan, dengan mengutamakan kebutuhan pengguna dan kemampuan aplikasi untuk mengakomodasi pelaporan data kunjungan wisata, SDM, serta komunikasi langsung masyarakat melalui fitur pesan.
Percepatan penciptaan inovasi ini tidak terlepas dari kepemimpinan yang proaktif dan komitmen kuat dari jajaran Dinas Pariwisata dan Kebudayaan. Kepala dinas mendorong percepatan digitalisasi dengan mengalokasikan sumber daya manusia yang kompeten serta melibatkan tim pengembang lokal dalam mengembangkan platform berbasis web. Dalam waktu kurang dari enam bulan, aplikasi SI ABANG PAKEM berhasil memasuki tahap implementasi awal, serta mulai diakses oleh pelaku usaha dan masyarakat untuk kebutuhan laporan dan layanan informasi secara daring.
Strategi percepatan yang diterapkan juga bersifat partisipatif, di mana pelatihan dan pendampingan diberikan kepada pelaku usaha pariwisata agar mampu memanfaatkan fitur yang tersedia dengan optimal. Dinas juga rutin mengumpulkan masukan dari pengguna untuk dijadikan bahan iterasi pengembangan aplikasi. Pada masa implementasi awal, aplikasi ini telah mempercepat proses pelaporan data usaha dan memperbaiki efektivitas penyampaian layanan publik yang sebelumnya memerlukan waktu berhari-hari menjadi hanya dalam hitungan jam.
Kecepatan penciptaan SI ABANG PAKEM menjadi bukti bahwa inovasi digital di sektor publik dapat diwujudkan secara cepat apabila ditopang oleh komitmen kelembagaan, respons terhadap kebutuhan lapangan, dan kolaborasi lintas pihak. Dalam waktu relatif singkat, Pemerintah Kota Bekasi melalui Dinas Pariwisata dan Kebudayaan berhasil menghadirkan sistem informasi interaktif yang dapat menjawab tantangan pelayanan sektor pariwisata perkotaan. Aplikasi ini berpotensi direplikasi di daerah lain sebagai praktik baik digitalisasi pelayanan kepariwisataan yang berbasis data, kolaboratif, dan responsif terhadap era industri 4.0.
E. PENGGUNAAN IT (INFORMASI DAN TEKNOLOGI)
Penerapan inovasi SI ABANG PAKEM oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi menunjukkan pemanfaatan teknologi informasi secara strategis untuk mempercepat transformasi sektor kepariwisataan berbasis digital. Aplikasi ini dibangun sebagai platform berbasis web yang dirancang untuk mengintegrasikan berbagai data sektoral dari bidang pariwisata, kebudayaan, dan ekonomi kreatif, serta menghadirkan fitur interaktif yang memungkinkan komunikasi dua arah antara pelaku usaha dan pemerintah. Pemanfaatan teknologi dalam sistem ini menjadi bentuk nyata adaptasi terhadap era revolusi industri 4.0 dan perwujudan smart tourism di tingkat kota.
Sebelum adanya SI ABANG PAKEM, proses pelaporan data seperti jumlah kunjungan wisata, tenaga kerja sektor pariwisata, kebutuhan pelatihan SDM, dan penyampaian aspirasi masyarakat masih dilakukan secara manual atau melalui sistem yang terpisah-pisah. Hal ini menimbulkan keterlambatan, inkonsistensi data, serta rendahnya partisipasi publik. Kehadiran aplikasi ini memungkinkan setiap pelaku usaha kepariwisataan untuk secara mandiri menginput data pelaporan secara periodik, sementara masyarakat dapat memberikan masukan, keluhan, atau permohonan layanan melalui fitur pesan yang terintegrasi langsung dengan admin dinas.
Teknologi yang digunakan dalam SI ABANG PAKEM tidak hanya mendukung efisiensi administrasi, tetapi juga memperluas kapasitas manajerial dinas dalam pengambilan kebijakan berbasis data. Dashboard yang tersedia dalam sistem memberikan gambaran visual mengenai kinerja sektor pariwisata dan ekonomi kreatif secara real-time, termasuk tren kunjungan wisatawan, distribusi pelaku usaha, dan kebutuhan intervensi program. Setiap data dan interaksi tercatat otomatis dan dapat ditelusuri kembali, memperkuat prinsip transparansi, akuntabilitas, serta auditabilitas.
Dalam pengembangannya, aplikasi ini juga dirancang untuk adaptif terhadap kebutuhan pengguna. Berbagai fitur tambahan direncanakan untuk diimplementasikan, seperti sistem notifikasi layanan, akses rekomendasi usaha secara otomatis, dan integrasi dengan sistem informasi kependudukan dan perizinan. Langkah ini diarahkan untuk menciptakan ekosistem digital kepariwisataan Kota Bekasi yang kolaboratif, partisipatif, dan selaras dengan prinsip e-government.
Dengan memanfaatkan teknologi informasi secara menyeluruh, SI ABANG PAKEM menjadi bukti bahwa digitalisasi sektor kepariwisataan tidak hanya meningkatkan pelayanan publik, tetapi juga menciptakan ruang dialog dan partisipasi yang inklusif. Inovasi ini mempercepat pengumpulan data sektoral yang berkualitas dan mendorong terwujudnya manajemen pembangunan pariwisata yang lebih responsif, efisien, dan berbasis data aktual.

BAB II
KERANGKA PIKIR
A. KEBAHARUAN
Inovasi SI ABANG PAKEM yang dikembangkan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi merupakan terobosan dalam transformasi digital pengelolaan sektor kepariwisataan, kebudayaan, dan ekonomi kreatif di tingkat daerah. Kebaruan utama dari inovasi ini terletak pada integrasi berbagai data sektoral ke dalam satu aplikasi berbasis web yang tidak hanya menyajikan informasi, tetapi juga memungkinkan terjadinya interaksi dua arah antara pemerintah dan pelaku usaha maupun masyarakat. Sistem ini memberikan jawaban atas keterbatasan pendekatan konvensional dalam penyajian data dan pelayanan publik di sektor pariwisata yang selama ini berjalan secara terpisah dan tidak efisien.
Berbeda dengan aplikasi pendataan sektoral pada umumnya, SI ABANG PAKEM hadir dengan kebaruan berupa penggabungan fungsi informasi dan pelayanan. Aplikasi ini tidak hanya menampilkan data kunjungan wisata, jumlah tenaga kerja, kebutuhan pelatihan, dan pelaporan usaha pariwisata, tetapi juga dilengkapi fitur pesan sebagai kanal interaktif yang memungkinkan masyarakat menyampaikan keluhan, apresiasi, permohonan informasi, atau rekomendasi usaha secara langsung. Pendekatan ini menjadikan SI ABANG PAKEM sebagai instrumen pelayanan publik digital yang inklusif dan responsif terhadap dinamika kebutuhan masyarakat dan pelaku usaha di era digital.
Kebaruan lain dari inovasi ini adalah kemampuannya untuk diadaptasi dan dikembangkan sesuai kebutuhan sektoral dinas. Aplikasi ini dirancang modular sehingga fitur-fiturnya dapat terus ditambahkan, termasuk integrasi ke sistem lain seperti sistem perizinan, database kepegawaian, atau platform promosi pariwisata digital. Dengan pendekatan ini, SI ABANG PAKEM mampu menciptakan ekosistem informasi yang hidup, dinamis, dan terbuka terhadap pengembangan lanjutan—sesuatu yang jarang ditemui dalam aplikasi sektoral pada level perangkat daerah.
Dari perspektif manajerial, SI ABANG PAKEM juga memperkenalkan cara baru dalam pengumpulan dan pemutakhiran data sektoral yang dilakukan langsung oleh pelaku usaha secara mandiri, bukan semata-mata bergantung pada survei dinas. Hal ini menciptakan efisiensi dalam pembaruan data, meningkatkan akurasi, serta mempercepat proses pengambilan keputusan berbasis informasi faktual. Proses ini menjadi tonggak penting dalam penguatan manajemen strategis pariwisata daerah yang berorientasi pada kolaborasi dan keterbukaan.
Secara keseluruhan, kebaruan dari inovasi SI ABANG PAKEM tercermin dalam lima dimensi utama: (1) penyatuan data sektoral dan pelayanan publik dalam satu aplikasi terintegrasi; (2) interaksi dua arah antara pengguna dan pemerintah melalui fitur pesan interaktif; (3) pendekatan modular dan adaptif terhadap pengembangan fitur; (4) pelibatan langsung pelaku usaha dalam proses pelaporan data; serta (5) penguatan budaya digital di lingkungan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan. Inovasi ini menjadi representasi dari semangat digitalisasi yang tidak hanya mengandalkan teknologi, tetapi juga menciptakan perubahan budaya kerja dan pendekatan layanan publik yang lebih inklusif dan berorientasi masa depan.
B. DESAIN INOVASI
Desain inovasi SI ABANG PAKEM merupakan solusi strategis atas kebutuhan modernisasi manajemen kepariwisataan, kebudayaan, dan ekonomi kreatif yang sebelumnya tersebar dalam berbagai sistem tidak terintegrasi. Sebelum kehadiran aplikasi ini, proses pengumpulan data sektoral, pelayanan informasi, dan penyampaian aspirasi masyarakat dilakukan secara terpisah dan manual, sehingga menyulitkan proses perencanaan, pelaporan, dan respons pelayanan yang cepat. Tantangan ini diperparah oleh dinamika sektor pariwisata yang sangat cepat berubah, menuntut adanya sistem informasi yang tanggap, inklusif, dan berbasis teknologi digital.
Konsep utama dalam desain SI ABANG PAKEM adalah pengembangan sistem berbasis web yang menyatukan data dan layanan dalam satu platform interaktif. Aplikasi ini didesain secara modular dan adaptif, sehingga mampu mengakomodasi berbagai kebutuhan lintas bidang di lingkungan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi. Dengan menggabungkan konsep smart tourism dan manajemen digital sektor publik, aplikasi ini menyediakan fitur pelaporan mandiri bagi pelaku usaha pariwisata, interaksi langsung antara masyarakat dan pemerintah melalui fitur pesan, serta basis data sektoral yang dapat diperbarui secara real-time.
Komponen kunci dalam desain SI ABANG PAKEM mencakup: (1) sistem basis data sektor pariwisata, kebudayaan, dan ekonomi kreatif; (2) fitur pelaporan mandiri oleh pelaku usaha terkait kunjungan, tenaga kerja, dan kebutuhan pelatihan; (3) kanal interaktif pesan yang mendukung komunikasi dua arah antara masyarakat dan pemerintah; (4) sistem verifikasi dan validasi data internal; serta (5) struktur sistem yang siap dikembangkan untuk mencakup perizinan dan promosi digital pariwisata. Seluruh elemen ini dikembangkan dengan prinsip keterpaduan, efisiensi, dan orientasi pelayanan publik berbasis digital.
Desain antarmuka pengguna juga menjadi perhatian utama dalam inovasi ini. SI ABANG PAKEM dibangun dengan tampilan yang ramah pengguna (user-friendly) dan tidak memerlukan keahlian teknis tinggi, sehingga memudahkan pelaku usaha, masyarakat umum, maupun aparatur dinas dalam mengoperasikan sistem. Selain itu, hak akses disesuaikan dengan peran pengguna untuk menjaga integritas data dan memastikan keamanan informasi. Setiap aktivitas dalam sistem tercatat secara digital untuk memudahkan monitoring, evaluasi, dan pengambilan keputusan berbasis data.
Secara keseluruhan, desain inovasi SI ABANG PAKEM menjawab kebutuhan integrasi data sektoral dan transformasi digital layanan publik dalam sektor pariwisata dan kebudayaan. Dengan mengedepankan kemudahan akses, partisipasi pengguna, dan fleksibilitas pengembangan, inovasi ini berpotensi menjadi model tata kelola kepariwisataan daerah berbasis digital yang replikatif, adaptif, dan berkelanjutan. Dukungan kelembagaan dan penguatan ekosistem digital pariwisata menjadi fondasi keberhasilan jangka panjang inovasi ini dalam mendorong pertumbuhan ekonomi kreatif dan peningkatan daya saing Kota Bekasi.
C. SOP PROSES INOVASI YANG DIHASILKAN
Standar Operasional Prosedur (SOP) SI ABANG PAKEM disusun sebagai pedoman teknis untuk memastikan pengelolaan informasi sektoral kepariwisataan, kebudayaan, dan ekonomi kreatif di Kota Bekasi berjalan secara terstruktur, efisien, dan partisipatif. SOP ini menjadi rujukan utama bagi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan serta pelaku usaha pariwisata dalam menginput, memperbarui, dan memanfaatkan data sektoral secara digital. Penyusunan SOP ini sejalan dengan komitmen Pemerintah Kota Bekasi dalam mewujudkan tata kelola sektor pariwisata berbasis teknologi digital di era revolusi industri 4.0. SOP SI ABANG PAKEM terdiri atas beberapa tahapan utama yang dirancang untuk memperkuat proses pelayanan, pengumpulan data, dan pengambilan kebijakan berbasis data. Tahapan tersebut meliputi:
1. Input dan Pembaruan Data oleh Pelaku Usaha
· Pelaku usaha kepariwisataan melakukan input rutin data usaha melalui aplikasi, mencakup jumlah kunjungan, tenaga kerja, layanan yang ditawarkan, hingga kebutuhan pelatihan.
· Sistem dirancang untuk menyimpan histori data dan memungkinkan revisi apabila ditemukan kesalahan atau perubahan informasi.
2. Validasi dan Kurasi Data oleh Admin Dinas
· Admin dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan melakukan pengecekan terhadap data yang masuk untuk memastikan kebenaran dan konsistensi.
· Jika terjadi ketidaksesuaian, sistem akan memberi notifikasi kepada pengguna untuk dilakukan perbaikan secara mandiri.
3. Pengelolaan Layanan Interaktif dan Informasi
· Melalui fitur pesan interaktif, masyarakat dapat menyampaikan keluhan, apresiasi, maupun permohonan layanan seperti izin penyelenggaraan acara atau permintaan informasi.
· Admin dinas menindaklanjuti pesan secara berkala dan merespons sesuai prosedur yang berlaku.
4. Pelaporan dan Penyediaan Data Sektoral
· Data yang telah terverifikasi secara otomatis disusun dalam bentuk laporan bulanan dan kuartalan yang dapat digunakan untuk keperluan evaluasi, perencanaan program, serta pelaporan ke provinsi dan pusat.
· Sistem menyediakan dashboard visual untuk memantau tren jumlah kunjungan, penyebaran usaha pariwisata, dan kebutuhan intervensi strategis.
5. Sosialisasi dan Dukungan Teknis
· Dinas secara rutin melakukan pelatihan kepada pelaku usaha dan masyarakat dalam menggunakan SI ABANG PAKEM.
· Tersedia helpdesk dan modul panduan online untuk mendampingi pengguna dalam mengoperasikan aplikasi.
6. Evaluasi dan Pengembangan Lanjutan
· Evaluasi SOP dilakukan minimal setahun sekali untuk memastikan kesesuaiannya dengan kebutuhan pengguna dan perkembangan kebijakan.
· Hasil evaluasi menjadi dasar pengembangan fitur baru dan perbaikan alur kerja dalam aplikasi.
Dengan SOP ini, SI ABANG PAKEM berperan sebagai kerangka operasional yang memperkuat ekosistem digitalisasi pariwisata daerah. Inovasi ini tidak hanya mempercepat pengumpulan data dan layanan publik, tetapi juga memperluas partisipasi masyarakat dalam pembangunan sektor kepariwisataan yang berkelanjutan, transparan, dan inklusif di Kota Bekasi.

BAB III
PENUTUP

Inovasi SI ABANG PAKEM merupakan representasi nyata transformasi tata kelola sektor pariwisata, kebudayaan, dan ekonomi kreatif di Kota Bekasi menuju sistem yang lebih digital, partisipatif, dan berbasis data sektoral terkini. Dengan menghadirkan platform interaktif yang memungkinkan pelaku usaha dan masyarakat saling berkomunikasi secara langsung dengan pemerintah daerah, inovasi ini menjawab tantangan keterbatasan akses informasi dan pelaporan data di sektor kepariwisataan. Aplikasi ini tidak hanya menjadi alat bantu pelaporan, tetapi juga menjadi jembatan interaksi layanan publik yang lebih transparan dan efisien.
Penerapan SI ABANG PAKEM telah meningkatkan kecepatan dan akurasi pengumpulan data sektoral, serta memperkuat fungsi evaluasi dan perencanaan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi. Melalui fitur pelaporan kunjungan wisata, data tenaga kerja, hingga permohonan rekomendasi acara dan perizinan usaha, aplikasi ini memberikan manfaat nyata dalam mendukung tata kelola industri pariwisata yang modern dan responsif. Integrasi data ini menjadi dasar penting dalam penyusunan strategi pengembangan kepariwisataan yang lebih tepat sasaran dan berkelanjutan.
Lebih jauh, inovasi ini berkontribusi pada pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya dalam pilar ekonomi inklusif dan pertumbuhan usaha berbasis inovasi. SI ABANG PAKEM tidak hanya mendorong pelaku usaha lokal untuk lebih aktif dalam ekosistem digital, tetapi juga memberikan peluang kerja baru dan membuka ruang kolaborasi antara pemerintah, swasta, dan masyarakat. Di tingkat provinsi, aplikasi ini menjadi salah satu contoh upaya nyata dalam meningkatkan daya saing daerah melalui smart tourism dan pelayanan publik berbasis teknologi.
Dengan desain sistem yang adaptif dan potensi pengembangan fitur lanjutan, SI ABANG PAKEM sangat memungkinkan untuk direplikasi di kota/kabupaten lain yang memiliki karakteristik wisata perkotaan maupun budaya lokal yang khas. Dukungan dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi dalam bentuk pelatihan, pembaruan fitur, dan rencana penganggaran menjadikan inovasi ini memiliki fondasi kelembagaan yang kuat. Keterlibatan aktif masyarakat dan pelaku usaha juga menjadi faktor penting dalam menjaga keberlanjutan dan relevansi aplikasi ini ke depan.
Pada akhirnya, SI ABANG PAKEM bukan hanya sekadar aplikasi informasi, tetapi menjadi tonggak awal bagi transformasi digital dalam sektor pariwisata dan budaya daerah. Dengan pendekatan yang adaptif, kolaboratif, dan inovatif, aplikasi ini membuka jalan menuju tata kelola pariwisata yang lebih cerdas, inklusif, dan berdaya saing tinggi dalam menghadapi tantangan dan peluang era industri 4.0.
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